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1.1 LatarBelakang 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data resmi statistik yang dikeluarkan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada bulan Februari 2021 tentang keadaan ketenagakerjaan 

IndonesiapadaFebruari2021,dimanadisebutkanTingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) di Indonesia pada bulanFebruari 2021 mencapai 6,26 persen, hal tersebut 

menurun 0,81 persen dibanding jumlah TPT pada bulan agustus 2020. 

Sebagaimana dapat dilihat pada gambarberikut: 

Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Jenis Kelamin 

dan Daerah Tempat Tinggal (persen), Februari 2020–Februari2021 

 
Sumber: bps, 2021 

(Endang Sadbudhy Rahayu dan I Made Nuryata:2010) Pendidikan 

bertujuan untuk menghasilkan lulusan atau sumber daya manusia (SDM) yang 

cerdas dan kompetitif. Lulusan tersebut diharapkan selain menguasai hardskill 

juga harus memiliki softskill. Agar tujuan tersebut tercapai, maka penyelenggara 

pendidikan ataupun sekolah harus mengupayakan terjadinya transform of 

knowledge dan transform of value secara seimbang. Namun secara umum 

pendidikan di Indonesia saat ini lebih menekankan pada pengetahuan umum saja 

atau hardskill dan kurang memberikan keterampilan tambahan yang bersifat 

softskill. Hal ini yang menjadi faktor penyebab rendahnya kualitas lulusan serta 

kurang mampu kompetitif setelah mereka lulus dari bangku sekolah. 
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Sekolah merupakan suatu lembaga formal yang digunakan untuk 

kegiatan belajar mengajar bagi para pelajar serta menjadi tempat menerima ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan bidangnya. Sekolah menjadi 

salah satu tempat untuk mendidik anak-anak dengan ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan pendidikan karakter, hal ini bermaksud untuk menjadikan 

mereka sebagai manusia yang memiliki ilmu dan berguna bagi bangsa sertajuga 

negara. 
 

  
ُ ٱلهذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَٱلهذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِ   ت ٖۚ يرَۡفعَِ ٱللَّه ُ بِمَا تعَۡمَلوُنَ خَبيِر  لۡمَ درََجََٰ وَٱللَّه   

 

yarfa'illāhullażīna āmanụ mingkum wallażīna ụtul-'ilma darajāt, wallāhu bimā 

ta'malụna khabīr 
Artinya : Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara 

kalian dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Dalam tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah dikatakan bahwa “Allah 

menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang beriman dan orang-orang 

yang memiliki ilmu bahwa kelak mereka akan ditinggikan derajatnya oleh Allah 

di surga. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala perbuatan yang mereka 

lakukan, dan Allah akan membalas mereka atas perbuatan tersebut.” Ibnu Umar 

meriwayatkan secara marfu’ bahwa Rasulullah memberikan larangan kepada 

seseorangyangmenyuruhoranglainuntukberdiridaritempatduduknyadisebuah 

majelis agar dia dapat menempati tempat tersebut. Tetapi, sepatutnya mereka 

saling meluaskan dan melapangkan tempat duduk bagi orang lain yang ingin 

bermajelis. (Shahih al-Bukhari, kitab meminta izin, bab janganlah seseorang 

menyuruh orang lain untuk berdiri dari tempat duduknya, no.2670). 

Dari ayat tersebut, setiap orang diperintahkan untuk mencari ilmu, karena 

dengan ilmu yang kita miliki, Allah akan mengangkat derajat kita yang lebih baik 
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didunia maupun diakhirat. Derajat didunia yang bisa kita dapatkan yakni diberikan 

kemudahan dalam menjalani hidup,dipandang lebih hormat dimasyarakat,sehingga 

kita siap untuk hidup bermasyarakat,sedangkan derajat ilmu diakhirat bagaikan kita 

sedang berjuang di jalan Allah. 

Maka dari data BPS yang begitu banyak angkatan kerja yang masih 

pengangguran cukup tinggi,sedangkan  lulusan yang belum tentu menjanjikan 

untuk mendapatkan kerja. Sekolah merupakan sarana untuk siswa dalam 

mengembangkan soft skill dan hard skill yang baik sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh lapangan pekerjaan.. Hasil yang dicapai adalah terciptanya 

sumber daya manusia yang kompeten. Selain itu, siswa tidak hanya dibekali 

dengan materi pelajaran dan skill saja,tetapi juga perlu ditanamkan nilai-nilai 

dan etika yang berperan penting didalam dunia kerja. Maka perlu adanya 

pembinaan kepada peserta didik dalam berwirausaha sejak dini sehingga mereka 

memiliki keterampilan tambahan setelah mereka lulus dari sekolah, selain itu 

juga banyak manfaat yang bisa diambil. Dalam proses mengembangkan dan 

melatih jiwa kewirausahaan kepada siswa-siswi, maka pimpinan sekolah bisa 

mengambil opsi untuk mendirikan sebuah koperasisekolah. 

MTs Ma’arif Puter Kembangbahu Lamongan, saat ini belum memiliki 

sebuah koperasi guna memenuhi kebutuhan dari civitas akademik. Sedangkan 

Koperasi merupakan hal yang penting ada, dalam prosesnya mulai menyiapkan 

sebuah koperasi. Maka penting untuk menyelipkan suatu strategi yang digunakan 

untuk melatih softskill siswa berupa jiwa kewirausahaan, guna mempersiapkan 

lulusan terbaik. 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini akan membahas tentang: 

“Bagaimana peran koperasi madrasah dalam melatih jiwa kewirausahaan siswa 

kelas IX di MTs Ma’arif Puter?” 

1.3 TujuanPenelitian 

Terkait dengan uraian pokok permasalahan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Peran Koperasi Madrasah dalam Melatih Jiwa 

Kewirausahaan 



 

4  

 

2. Untuk Mengetahui strategi koperasi dalam memberikan bekal latihan jiwa 

kewirausahaan kepada siswa 

1.4 ManfaatPenelitian 

a. BagiPenulis 

Untuk menyelesaikan tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi program strata satu (S1) Sarjana Ekonomi Syariah,selain 

itu juga untuk memberikan sedikit ilmu yang didapatkan tentang koperasi, 

guna pengembangan koperasi madrasah dan softskill siswa. 

b. BagiAkademisi 

Untuk menambah ilmu dalam bidang Ekonomi Islam terutama dalam 

masalah koperasi konvensional maupun koperasi syariah. Dari hasil 

penelitian ini harapannya dapat bermanfaat dan sebagai masukan bagi s 

yarakatumum khususnya para dosen, mahasiswa, dan seluruh warga uisi, 

pemerintah serta instansi lainnya yang terkait dengan Koperasi madrasah. 

c. BagiPraktisi 

Bagi Pengurus Koperasi Madrasah MTs Ma’arif Puter, dari penelitian 

ini harapannya dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi para 

pengurus dalam pengembangan maupun inovasi yang diberikan sehingga 

hadirnya koperasi di sekolah tersebut mampu memenuhi kebutuhan warga 

sekolah dan melatih softskill siswa kelas 9 yang akan purna. 

1.5 BatasanPenelitian 

Ruang Lingkup dalam penelitian ini yakni terkait dengan peran sekolah 

dalam mendirikan sebuah koperasi madrasah MTs Ma’arif Puter Kembangbahu 

Lamongan, guna menunjang kebutuhan sekolah dan melatih kemampuan siswa 

dalam berwirausaha didunia pendidikan, sebagai bekal mereka ketika sudah lulus 

dan hidup bermasyarakat. 
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